BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang di peroleh terhadap analisis yang telah dilakukan
dalam penelitian ini, perbandingan kapasitas muatan dan hubungan antara
panjang chassis dengan berat muatan pada kendaraan truk chassis panjang dan

chassis pendek, maka dapat disimpulkan :

1. Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan, diperoleh bahwa kapasitas
muatan kendaraan di pengaruhi oleh jumlah berat yang diizinkan, berat
kosong, dan berat penegmudi dan penumpang. Perhitungan menunjukkan
bahwa kendaraan dengan chassis pendek memiliki rata rata muatannya
59%, sedangkan chassis panjang 53%, ditunjukkan pada dimana sumbu
vertikal menunjukkan persentase dari rata — rata perbandingan muatan
chassis pendek dan chassis panjang. Dimana secara fisik kendaraan chassis
panjang volume bak yang lebih besar, kapasitas muatannya lebih sedikit
dari chassis pendek karena berat kosong nya lebih besar. Artinya dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kendaraan chassis pendek dapat
memuat lebih banyak dari pada c¢hassis panjang.

2. Hasil uji korelasi pearson menunjukkan nilai korelasi (r) antara variabel
panjang chassis dan kapasitas muatan, mengindikasikan adanya hubungan
negatif yang lemah antara panjang chassis dengan berat muatan .yang
artinya di mana semakin panjang chassis muatan yang diangkut semakin
kecil. Analisis regresi linier sederhana menunjukkan konstanta(a) sebesar
6762,305 dan koefisen (b) untuk panjang chassis sebesar -338,223. Ini
mengartikan bahwa setiap 1 mm pada panjang chassis akan menurunkan

berat muatan yang dapat di angkut ke angkutan barang sebesar -338,223
kg.
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V.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa saran yang dapat

di berikan antara lain:

1. Untuk produsen kendaraan mengingat adanya hubungan negatif antara
panjang chassis dengan berat muatan disarankan kepada produsen untuk
melakukan optimalisasi desain c¢hassis dan komponen lainnya.

2. Untuk pengguna kendaraan bermotor terkhususnya untuk truk angkutan
barang selalu mematuhi batas muatan yang diizinkan untuk menghindari
overloading yang dapat mengakibatkan kerusakan jalan , keausan ban ,
membahayakan stabilitas kendaraan, dan berpotensi mengakibatkan
kecelakaan.

3. Untuk penelitian selanjutnya untuk memperluas konfigurasi sumbu,
memasukkan faktor — faktor yang mempengaruhi kapasitas muatan
diantaranya material chassis, ketebalan rangka. melibatkan lebih banyak
variabel misalnya, panjang chassis, material chassis, jenis suspensi,
penggunaan regresi linier berganda akan lebih tepat untuk

mengidentifikasi.
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